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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived risk, perceived usefulness dalam e-store design, 

dan enjoyment dalam flow state terhadap impulse buying di toko kaos voice of jogja. sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 73 orang konsumen di toko kaos Voice Of Jogja. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan metode kuesioner. Hasil uji instrument menyatakan bahwa data dalam penelitian ini valid dan 

reliabel. Pada uji asumsi klasik dinyatakan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara normal dan 

menghasilkan regresi yang bebas dari multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil uji regresi linear berganda, 

uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi menunjukkan bahwa secara parsial: (1) Perceived risk 

berpengaruh signifikan terhadap impulse buyingi pada toko kaos Voice Of Jogja, (2) perceived usefulness dalam 

e-store design tidak berpengaruh signifikan terhadap impulse buying pada toko kaos Voice Of Jogja, (3) enjoyment 

dalam flow state berpengaruh signifikan terhadap impulse buying pada toko kaos Voice Of Jogja, (4) Perceived 

risk, perceived usefulness dalam e-store design, enjoyment dalam flow state secara simultan  berpengaruh positif 

signifikan terhadap impulse buying pada toko kaos Voice Of Jogja. 

Kata Kunci : Perceived risk, perceived usefulness dalam e-store design, enjoyment dalam flow state 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of perceived risk, perceived usefulness in e-store design, and enjoyment 

in flow state on impulse buying in voice of jogja t-shirt stores. The sample used in this study was 73 consumers at 

the Voice Of Jogja t-shirt store. Data collection techniques used by questionnaire method. The results of the 

instrument test stated that the data in this study was valid and reliable. In the classical assumption test, it was 

stated that the data in this study were distributed normally and produced regressions that were free of 

multicollinearity and heteroscedasticity. The results of multiple linear regression tests, t-tests (partial), F tests 

(simultaneous), and determination coefficients showed that partially: (1) Perceived risk had a significant effect 

on impulse buying at Voice Of Jogja t-shirt stores, (2) perceived usefulness in e-store design did not have a 

significant effect on impulse buying at Voice Of Jogja t-shirt stores, (3) enjoyment in flow state had a significant 

effect on impulse buying at Voice Of Jogja t-shirt stores, (4) Perceived risk, perceived usefulness in e-store design, 

enjoyment in flow state simultaneously had a significant positive effect on impulse buying at the Voice Of Jogja 

t-shirt store.  

Keywords: Perceived risk, perceived usefulness in e-store design, enjoyment in flow state 

 

PENDAHULUAN 
 

Fashion pada era saat ini sudah mengalami banyak sekali kemajuan, dari sisi bentuk 

pakaian, desain dan juga bahan pakaian. Kemajuan bisnis pada dunia fashion sangat 

dipengaruhi banyak faktor seperti kebutuhan pasar, para pegiat fashion yang mengembangkan 

sesuatu hal baru, teknologi yang dipakai dalam proses pembuatannya dan pastinya bisnis 

fashion bisa mengalami peningkatan penjualan karena faktor pemasaran produknya. Pada 

dewasa ini para pelaku usaha dan konsumen sadar betul akan perkembangan teknologi, 

terkhusus platform untuk menunjang transaksi jual beli produk, sehingga saat ini banyak para 

pelaku bisnis fashion yang mulai menggunakan e-commerce sebagai tempat berdagang. 

Adanya globalisasi perdangan dalam skala internasional akan semakin membuka pasar serta 

persaingan antar produk dan brand, sehingga penataan toko online harus menjadi perhatian 

agar bisa menekan risiko belanja lalu menjaga kepercayaan konsumen, setelah itu konsumen 
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mampu merasakan kegunaan untuk berbelanja ditoko tersebut, lalu mampu untuk membuat 

para konsumen menjadi merasa senang dalam berbelanja. 

Produk online dan belanja online menjadi sebuah kebiasaan sosial pada masa saat ini. 

Estela et al. (2019) pernah menyatakan karena internet telah menjadi alat penting untuk 

komunikasi dan bisnis di seluruh dunia, belanja online menjadi pilihan yang populer bagi 

netizen. Namun, karena membeli produk secara online tidak memungkinkan penjual dan 

pembeli untuk bertatap muka langsung, membeli produk secara online memiliki risiko yang 

sangat tinggi. Menurut Udayana et al. (2024) Dengan mempertimbangkan hal-hal seperti 

harga, kualitas, dan garansi, konsumen dapat mengurangi risiko impulse buying dengan 

menggunakan teori risiko yang dirasakan.  

Selain faktor risiko yang dirasakan oleh konsumen, minat pembelian secara online 

dipengaruhi juga oleh kegunaan yang dirasakan oleh desain e-store. Kemudahaan yang akan 

didapatkan oleh konsumen saat ini yakni melalui platform digital e-commerce seperti 

tokopedia, shopee dan tiktok shop, serta bisa melalui pemesanan melalui media sosial seperti 

instagram, tiktok atau whatsapp dalam melakukan pemesanan barang secara online. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Arofah (2022) menyatakan bahwa jika konsumen memiliki 

persepsi yang kuat bahwa membeli sesuatu secara online dapat membantu mereka, mereka 

cenderung melakukannya lagi dan lagi jika dianggap bermanfaat. Ini dikenal sebagai persepsi 

kegunaan yang dirasakan. Menurut penilitian yang dilakukan oleh Aulia (2024) Persepsi 

manfaat didefinisikan sebagai tingkat di mana seseorang dapat mempercayai penggunaan 

teknologi dan dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaannya. Kemajuan teknologi ini dapat 

mempermudah pekerjaan manusia, menghemat waktu, dan menghasilkan informasi yang 

lebih akurat daripada sebelumnya. 

Kenikmatan pada belanja online merupakan hal yang juga berpengaruh bagaimana 

konsumen nyaman, aman dan percaya pada pengunaan suatu barang atau jasa, yang nantinya 

akan berdampak terhadap keinginan untuk membeli berulang, bahkan bisa memicu untuk 

tanpa pikir panjang demi membeli sesuatu. Menurut Goh & Yoon (2011) dalam Yusri et al. 

(2021), enjoyment meningkatkan keinginan pengguna untuk menggunakan fitur dunia virtual 

dan erat kaitannya dengan hedonic. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin 

(2023) mendefinsikan bahwa seseorang dapat mengalami perasaan nyaman dan 

menyenangkan saat menggunakan suatu sistem tertentu dan menganggap keterlibatannya 

dalam penggunaan teknologi tersebut sebagai sesuatu yang menyenangkan. 

Risiko berbelanja yang rendah, bisa mendapatkan kesenangan atas pembelian suatu 

produk dan mendapatkan kenikmatan dari sebuah pembelian suatu produk pada akhirnya 

akan menimbulkan impulse buying. Menurut penilitian yang dilakukan oleh Rizkia & 

Purnama (2023) Impulse buying bisa terjadi dimana saja dan kapan saja Termasuk ketika 

seorang penjual menawarkan suatu produk kepada calon konsumen. Dimana sebenarnya 

produk yang ditawarkan tidak terpikirkan dalam benak konsumen sebelumnya. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian yaitu faktor psikologi, karakteristik 

konsumen, dan juga keadaan ekonomi konsumen. Menurut Utomo et.al. (2025) impulse 

buying adalah tindakan membeli barang atau jasa secara spontan dan tidak direncanakan 

sebelumnya, biasanya dipicu oleh dorongan emosional atau reaksi terhadap rangsangan 

eksternal seperti promosi, tampilan produk yang menarik, atau diskon yang menggiurkan. 

Peningkatan pamor e-commerce akhir-akhir ini sangat menuntut para pelaku usaha 

untuk mengembangkan teknologi informasi dan platform digital. Kesadaran ini didasari oleh 

semakin massifnya para konsumen beralih dari pasar offline ke online karena banyaknya 

kemudahan yang didapatkan mulai dari harga yang lebih menggiurkan, diskon yang banyak 

dan serta tidak perlunya konsumen untuk mengambil barang dilokasi. Perusahan Voice Of 

Jogja merupakan lini usaha yang berkembang didunia konveksi yang sudah memulai 
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kiprahnya dari tahun 2012, perusahaan ini memproduksi produk berupa kaos dengan bahan 

utamanya yakni ada tiga jenis seperti serat bambu, serat kayu beechwood dan cotton combad 

16s dengan tema desain yang diangkat adalah wayang melalui art style pop, sehingga 

menciptakan wayang berbentuk urban agar bisa digemari oleh para kaum muda. Industri ini 

dituntut untuk sadar akan kemajuan teknologi, sehingga membuat perusahaan 

mengembangkan layanan kepada konsumen melalui e-commerce seperti shopee, tokopedia 

dan tiktok shop. Selain itu perusahaan juga aktif untuk menyebarkan informasi melalui media 

sosial seperti Instagram, tiktok, youtube dan juga whatsapp untuk menjangkau para 

konsumen. 

Yogyakarta merupakan daerah yang kaya akan sosial-budayanya sehingga 

bertumbuhan ekonomi pada sektor ekonomi kreatif menjadi penopang daerah dan banyak 

wisatawan yang berbondong-bondong untuk datang ke kota ini. Pertumbuhan pada sektor 

wisata akhirnya mendorong juga peningkatan jumlah pelaku usaha dibidang tshirt dan 

akhirnya menciptakan sebuah persaingan pada bisnis fashion yang sangat dibutuhkan oleh 

para wisatawan untuk oleh-oleh. Perusahaan akhirnya berlomba-lomba untuk 

mempertahankan posisi mereka dimata pelanggan sebagai kunci agar bisa bertahan. 

Mempertahankan posisi mereka dimata pelanggan selain meningkatkan branding secara 

offline juga secara online, hal ini bertujuan untuk semakin memeperluas pasar. Voice of jogja 

salah satu unit usaha yang melakukan hal tersebut branding dan peningkatan penjualan secara 

online melalui media sosial seperti instagram, tiktok serta e-commerce seperti shopee, tiktok-

tokopedia shop. Kemudahan akses teknologi saat ini mampu dimanfaatkan dengan baik oleh 

perusahaan sehingga nama dan penjualan melalui online bisa meningkat, terlebih lagi saat 

pandemi menyerang. Dengan banyaknya penawaran yang dilakukan Voice Of Jogja 

diplatform digital mereka seperti menawarkan diskon bulanan, mengeluarkan beberapa 

produk baru mereka dengan harga yang berbeda dan konten-konten pengenalan produk yang 

menarik akhirnya memicu para konsumen untuk membeli melalui e-commerce atau kontak 

yang ada dimedia sosial mereka seperti instagram dan tiktok. Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul "Analisis Pengaruh 

Perceived Risk, Perceived Usefulness dalam E-Store Design, dan Enjoyment dalam 

Flow State terhadap Impulse Buying di Toko Kaos Voice of Jogja" 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian 
Penilitian ini termasuk dalam kuantitatif. Variabel yang digunakan pada penilitian ini terdiri 

dari tiga variabel independen yaitu Perceived Risk (X1), Perceived Usefulness (X2), Enjoyment 

(X3) dan satu variabel dependen yaitu Impulse Buying (Y). Menurut Achmad Aflah Aufa 

(2023) Penelitian dengan pendekatan kuantitatif juga disebutkan sebagai pendekatan untuk 

menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel. 

 

Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di toko kaos atau distro yang bernama Voice Of Jogja yang berada di 

kawasan wisata taman sari, Daerah Istimewa Yogyakarta. Toko kaos ini sudha berdiri sejak 12 

Desember 2012 dengan mengusung konsep desain yakni wayang, melalui sentuhan urban atau 

modern pop art, pada setiap desain yang dibuat juga mempunyai cerita didalammnya, sehingga 

hal ini yang menjadi ciri khas brand dan menarik perhatian dari calon konsumen. Selain fokus 

pada materi desain, Voice Of Jogja juga memfokuskan pada bahan kaos. Perusahaan fokus 

memakai bahan Eco-Friendly  atau ramah lingkungan sebagai kampanye untuk menjaga 

lingkungan, bahan yang digunakan yakni serat bambu dan serat kayu tencel atau beechwood. 
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Alasan memilih lokasi penilitian di Voice Of Jogja karena toko ini mengalami perubahaan pasar 

setelah pandemi, meningkatnya penjualan online menjadi hal yang baru untuk perusahaan dan 

semakin banyaknya orang mengetahui brand dari toko melalui toko online atau media 

sosialnya. 

 

Sumber Data 
Dalam sebuah laporan sumber data merupakan subjek untuk memperoleh sebuah data. Sumber 

data berisi informasi yang dapat digunakan sebagai sumber menyusun suatu pendapat atau 

keterangan yang benar. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data 

primer. 

 

Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peniliti dari sumber 

pertama atau dari objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sumber data primer dari 

penelitian didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada responden yakni para pembeli dari 

toko Voice Of Jogja dengan google form yang disebarkan melalui media sosial toko Voice Of 

Jogja.  

 

Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan pada penilitian ini adalah para pengguna kaos Voice Of Jogja 

yang pernah membeli produk di Voice Of Jogja melalui e-commerce atau secara offline lalu 

melakukan transaksi kembali di e-commerce dengan pengambilan populasi melalui non-

probability sampling dengan puposive sampling. Pada penelitian ini peneiliti menentukan 

populasi sebanyak 90. 

Sampel adalah subset populasi yang terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset ini 

diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin akan meneliti seluruh anggota populasi, 

oleh karena itu dibentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel (Alvi Nikmatul 

Arofah, 2022). Sampel yang diambil pada penilitian ini yakni sebanyak 73 responden yang 

pernah membeli kaos Voice Of Jogja melalui online atau e-commerce dengan teknik purposive 

sampling dan rumus hitung slovin  dengan tingkat signifikansi adalah 0,05 dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 . 𝑒2
 

n: jumlah sampel 

N: jumlah populasi  

e: margin of error  

Diketahui: 

𝑁  = 90 

𝑒   = 0,05 

𝑒 2 = 0,0025 

n  =  
90

1+90⋅0,0025
 

    = 
90

1+0,225
 

    = 
90

1,225
 

n  = 73,47  

Dengan perhitungan dengan rumus diatas, maka smpel yang harus dikumpulkan 

oleh peneliti sebanyak 73 responden atau 73 sampel data. Skala data dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan skala likert yang diklasifikasikan sebagai data interval. 
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Dalam hal ini dibuat urutan sebagai berikut : sangat setuju diberi nilai 5, setuju diberi 

nilai 4, netral diberi nilai 3, tidak setuju diberi nilai 2, dan sangat tidak setuju diberi nilai 

1. 

Metode Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh data yang diperlukan sebagai landasan dalam penelitian maka 

penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan menggunakan 2 metode, yaitu : 

1. Observasi adalah suatu proses pengamatan langsung tentang apa yang terjadi dilapangan, 

sehingga penulis dapat memperkuat data yang ada. 

2. Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara menyediakan daftar 

pertanyaan yang akan penulis ajukan pada responden yaitu para konsumen yang pernah 

membeli produk dari Voice Of Jogja 

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian, Indikator, Skala Pengukuran 
Dalam menentukan jenis dan indikator dari variabel yang terlibat dalam penelitian serta untuk 

menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel, definisi operasional variabel 

diperlukan dari penelitian. Definisi operasional adalah penentuan struktur yang diselidiki atau 

karakteristik yang akan diselidiki sehingga menjadi variabel yang diukur (Sanjaya & Faiyah, 

2022).  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variabel) dan 

variabel terikat (dependent variabel). Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjelaskan variabel lain. Variabel ini juga disebut sebagai variabel independen karena 

nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam model penelitian(Sugiono, 2019).Penelitian 

yang dilakukan terdapat variabel yang harus ditetapkan sebelum memperoleh atau mulai 

pengumpulan data. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Definisi operasional variabel 

dalam penilitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Definisi Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Pengukuran 

1 Perceived Risk  

Perceived Risk dapat 

didefinisikan keyakinan 

pelanggan terhadap  

kemungkinan hasil yang 

tidak pasti dan tidak 

menyenangkan yang 

mungkin terjadi dari 

transaksi online. (Wu et.al, 

2020) 

a. risiko finansial 

(misalnya, penipuan).  

b. risiko produk 

(misalnya, produk 

cacat).  

c. rujukan yang tidak 

akurat dari media 

daring. 

d. melibatkan lebih 

banyak masalah 

keamanan dalam 

komunikasi. 

Skala Likert 

2 
Peirceiiveid 

Useifulneiss 

Peirceiiveid useifulneiss dapat 

dideifinisikan peirseipsi 

peingguna bahwa toko 

eileiktronik meimbantu 

meireika meinyeileisaikan 

tugas seicara eifisiein. (Wu 

eit.al, 2020) 

a. meineimukan produk 

yang dicari deingan 

mudah.  

b. meingakseis informasi 

produk yang leingkap 

untuk peirbandingan.   

c. meimungkinkan 

meingakseis informasi 

produk yang beirguna 

untuk keiputusan. 

d. meimungkinkan 

meinyeileisaikan 

Skala Likeirt 
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transaksi deingan ceipat 

untuk tujuan. 

3 Einjoymeint 

Einjoymeint dapat 

dideifinisikan dalam 

beilanja onlinei, keipuasan 

muncul keitika peilanggan 

meineimukan aktivitas yang 

meinyeinangkan dan 

meimuaskan, dan meireika 

tidak keihilangan 

keisadaran akan diri seindiri 

atau waktu. (Wu eit.al, 

2020) 

a. Meinjeilajahi ei-storei 

untuk beirbeilanja 

meinyeinangkan bagi 

diri seindiri.  

b. Meinjeilajahi ei-storei 

untuk beirbeilanja 

adalah aktivitas favorit 

diri seindiri.  

c. Meinjeilajahi ei-storei 

untuk beirbeilanja 

sangat meinghibur bagi 

diri seindiri. 

Skala Likeirt 

4 Impulsei Buying 

Impulsei buying dapat 

dideifinisikan peirilaku 

peimbeilian yang dilakukan 

deingan ceipat, kuat, dan 

tanpa peireincanaan 

seibeilumnya.  Kareina 

keimudahan informasi dan 

paparan peimasaran digital, 

teirutama meilalui meidia 

sosial, peirilaku ini leibih 

mungkin teirjadi keitika 

beirbeilanja onlinei daripada 

beirbeilanja seicara 

konveinsional. (Wu eit.al, 

2020) 

a. Keitika beirbeilanja di ei-

storei meimiliki gagasan 

"beili seikarang dan 

pikirkan nanti". 

b. Keitika beirbeilanja di ei-

storei meimbeili barang 

seisuai deingan 

peirasaan saat itu. 

c. Keitika beirbeilanja di ei-

storei seiring kali 

meimbeili barang tanpa 

beirpikir. 

Skala Likeirt 

 

Uji Instrumen 
Pada prinsipnya me ilakukan peineilitian adalah me ilakukan peingukuran, maka harus ada 

alat ukur yang baik, alat ukur dalam pe ineilitian biasa dinamakan instrume in peineilitian. Dalam 

peinilitian ini, peineiliti me inggunakan instrumein peineilitian beirupa kueisioneir beirbeintuk digital 

yang dibuat meilalui googlei form dan diseibarkan dalam beintuk digital keipada reispondein. 

Kueisioneir meirupakan daftar pe irtanyaan yang sudah dise idiakan jawabannya seihingga 

reispondein hanya peirlu untuk me ingisi dan meimilihnya beirdasarkan keiadaan yang te irjadi. 

Kueisioneir yang digunakan peineilitian ini dibeirikan keipada konsumein dari brand kaos Voicei Of 

Jogja seibagai reispondein untuk me impeiroleih data teintang peirceiiveid risk, peirceiiveid useifulneiss 

dalam ei-storei deisign, einjoyme int dalam flow statei dan impulsei buying teirhadap peimbeilian di 

Voicei Of Jogja. Pada kue isioneir yang peineiliti seibarkan, meinggunakan skala Likeirt seibagai 

alteirnatif pilihan, seibagai beirikut : 
 

Tabel 3. 2 Tabel Skor 
NO ALTERNATIF JAWABAN SKOR 

1 Sangat Seituju 5 

2 Seituju 4 

3 Neitral 3 

4 Tidak Seituju 2 

5 Sangat Tidak Seituju 1 

 

Meilalui skala Like irt ini peineiliti ingin me ingeitahui peingaruh Peirceiiveid Risk (X1), 

Peirceiiveid Useifulneiss Dalam Ei-storei Deisign (X2), Einjoymeint dalam Flow Statei (X3) Teirhadap 

Impulsei Buying (Y). Untuk me inggali data yang dipe irlukan dalam peineilitian ini maka 
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digunakan kueisioneir seibagai instrumein utama. Oleih kareina itu, dalam peineilitian ini uji coba 

kueisioneir peirlu dilakukan untuk meingeitahui validitas dan reiliabilitas isi dari data te irseibut. 

Seilain itu uji coba juga dimaksudkan untuk me ingeitahui apakah teirdapat iteim-iteim peirtanyaan 

yang meingandung jawaban yang kurang obje iktif, kurang je ilas ataupun meimbingungkan. Uji 

coba instrumeint dilakukan de ingan meingambil reispondein seibanyak 73 orang yang diambil 

seicara acak (random) dari sampe il. 

Uji validitas 

Uji validitas adalah proseis untuk meimastikan bahwa instrumein peineilitian, seipeirti angkeit, 

kueisioneir, atau teis, beinar-beinar meingukur apa yang se iharusnya diukur. Deingan kata lain, uji 

validitas digunakan untuk me imastikan bahwa peirtanyaan-peirtanyaan yang dise irtakan dalam 

instrumein peineilitian beinar-beinar reileivan dan seisuai deingan tujuan atau konstruk pe ineilitian. 

Validitas adalah me itrik yang me ingukur keivalidan instrumein peineilitian. Peingujian 

validitas meinunjukkan seibeirapa baik suatu pe irangkat beirfungsi. Jika instrume in dapat 

digunakan untuk meingukur apa yang heindak diukur, instrumein teirseibut dikatakan valid. Hasil 

uji validitas tidak beirlaku seicara univeirsal, artinya suatu instrumein dapat me imiliki nilai valid 

yang tinggi pada waktu te irteintu, teitapi tidak valid pada waktu lain. (Arofah, 2022) 

Uji validitas dapat dilihat hasilnya de ingan cara me ilihat hasil total correilation correicteid 

iteim atau nilai peiarson corre ilation seibeisar > 0,5 dan taraf signifikan ≤ 0,05. Indikator suatu 

variabeil valid jika me impunyai nilai signifikansi peiarson correilation ≤ 0,05 (α = 5). (Aufa, 

2023) 

 

Uji reliabilitas 

Uji reiliabilitas me irupakan proseis untuk me inilai seibeirapa jauh suatu instrume in 

peingukuran meinghasilkan hasil yang konsiste in dan stabil saat digunakan dalam situasi yang 

sama seicara beirulang. Deingan kata lain, reiliabilitas me inggambarkan tingkat ke ipeircayaan atau 

keistabilan dari seibuah alat ukur. 

Uji reiliabilitas meirupakan suatu ukuran yang me inunjukan seijauh mana suatu alat ukur 

dapat dipeircaya (dapat diandalkan) atau de ingan kata lain meinunujukan seijauh mana hasil 

peingukuran teirseibut teitap konsiste in jika dapat dilakukan pe ingukuran dua kali atau le ibih 

teirhadap geijala yang sama. (Anggraini e it.al , 2022) 

Suatu instrumein ukur dinyatakan seisuai atau tidak dalam koeifisiein deingan meilaksanakan 

peingujian reiliabilitas yang dike inal seibagai Cronbach Alpha (). Ukuran koe ifisiein teirleitak 

dalam kisaran antara 0 hingga 1, di mana jika nilai Cronbach Alpha () meileibihi 0,70, variabeil 

itu dianggap andal, seihingga hal ini me injadi kriteiria untuk meingeivaluasi suatu variabeil. 

 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik meirupakan seirangkaian te is yang dilaksanakan se ibeilum meilakukan 

analisis reigreisi linieir (teirutama reigreisi linieir klasik), untuk me imastikan bahwa mode il reigreisi 

yang digunakan me imeinuhi asumsi-asumsi statistik yang me indasar. Tujuan utamanya adalah 

agar hasil eistimasi reigreisi meinjadi tidak bias, konsiste in, seirta eifisiein. Pada pe ineilitian kali ini 

peingujian meinggunakan uji normalitas, uji multikolineiaritas, dan uji heiteiroskeidastisitas. 

 

Uji Normalitas 

Untuk meingeivaluasi apakah data dalam pe ineilitian ini me ingikuti 

distribusi normal, dilakukan pe ingujian deingan meinggunakan analisis 

grafis dan statistik yang dihasilkan dari peirhitungan reigreisi. Untuk meinguji apakah variabe il 

indeipeindein dan deipeindein dalam modeil reigreisi meimiliki distribusi normal, dilakukan analisis 

normalitas (Ghozali, 2011). 
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Uji normalitas adalah uji yang be irtujuan untuk me ilihat apakah nilai 

reisidual teirdistribusi normal atau tidak. Mode il reigreisi yang baik adalah 

meimiliki nilai reisidual yang te irdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan 

dilakukan pada masing – masing variabeil teitapi pada nilai reisidualnya. Se iring 

teirjadi keisalahan yang jamak yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada 

masing – masing variabeil.  

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineiaritas meirupakan salah satu je inis peingujian dalam analisis re igreisi yang 

digunakan untuk meingeivaluasi apakah ada hubungan lineiar yang kuat (koreilasi tinggi) antara 

variabeil indeipeindein (beibas) dalam modeil reigreisi. Multikolineiaritas muncul keitika dua atau 

leibih variabeil indeipeindein di dalam modeil reigreisi saling beirhubungan seicara kuat, se ihingga 

meimbuat modeil sulit untuk me imisahkan peingaruh masing-masing variabeil teirhadap variabeil 

deipeindein. Hal ini dapat me ingakibatkan koeifisiein reigreisi meinjadi tidak stabil dan tidak akurat 

dari seigi statistik. 

Uji multikolineiaritas beirtujuan untuk meineimukan tanda-tanda adanya koreilasi atau 

hubungan antara variabeil indeipeindein didalam modeil reigreisi yang mungkin tidak teipat. Asumsi 

meingeinai multikolineiaritas meinuntut agar variabeil indeipeindein tidak meinunjukkan indikasi 

adanya multikolineiaritas. (Gunawan, 2024).  Uji multikolineiaritas untuk me ingideintifikasi 

apakah teirdapat koreilasi antara variabeil beibas (indeipeindein) deingan kriteiria seibagai beirikut: 

a. Angka Toleirancei ≥ 0.10 

b. Angka VIF ≤ 10.00 

 

Uji heteroskedastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas me iruipakan peinguijian dalam analisis reigreisi yang beirtuijuian uintuik 

meingideintifikasi apakah te irdapat keitidakkonsisteinan varians eirror (reisiduial) pada beirbagai 

nilai variabeil indeipeindein. Heiteiroskeidastisitas mu incuil keitika varians dari reisidu ial (keisalahan 

preidiksi) tidak teitap dari satu i obseirvasi kei obseirvasi yang lain. Deingan kata lain, ke isalahan 

modeil reigreisi dapat leibih beisar ataui leibih keicil teirgantuing pada nilai teirteintui dari variabeil 

beibas. Seibaliknya, jika varians e irror teitap, maka dise ibuit homoskeidastisitas. 

Heiteiroskeidastisidas beirarti ada varian variabe il pada modeil reigreisi yang tidak sama 

(konstan). Seibaliknya, jika varian variabe ill pada modeill reigreisi meimiliki nilai yang sama 

(konstan) maka diseibuit homoskeildastisitas. Masalah heiteiroskeidastisitas se iring teirjadi pada 

peineillitian yang me inggu inakan data cross-seileiction. (Indri Ju iliyanti, 2024) 

Dasar peingambilan keipuituisan adalah jika nilai signifikansi (Sig) antara variabe il 

indeipeindein dan reisidu ial absoluit leibih beisar dari 0,05 maka tidak te irjadi masalah 

heiteiroskeidastisitas. Atau i seipeirti ini: 

1. Heiteiroskeidastisitas tidak te irjadi bila nilai Sig > 0,05. 

2. Heiteiroskeidastisitas te irjadi bila nilai Sig < 0,05. 
 

Teknik Analisis Data 

Pada peineilitian ini diteirapkan meitodei analisis data ku iantitatif. 

 

Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuiantitatif me iruipakan meitodei analisis yang me imanfaatkan data dalam be intuik 

angka seirta teiknik statistik uintuik meimahami, meinguikuir, dan meinguiji feinomeina teirteintui. 

Peindeikatan ini sangat se iring diteirapkan dalam peineilitian ilmiah, bisnis, e ikonomi, ilmui sosial, 

dan ju iga bidang lain yang me imeirluikan peinguikuiran yang obje iktif dan dapat diu ikuir. Dalam 
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stu idi ini, eimpat hipoteisis diu iji meilaluii analisis ku iantitatif. Meitodei peinguijian te iruikuir yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 
  

Uji f 

Signifikan modeil reigreisi seicara beirsamaan diu iji deingan meimpeirhatikan nilai signifikan 

(sig) di mana jika nilai sig di bawah 0. 05 maka variabe il indeipeindein meimpeingaruihi variabeil 

deipeindein. Uiji F statistik digu inakan uintuik meimbu iktikan adanya peingaruih antara variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein seicara beirsamaan. Hipoteisis nol (Ho) akan ditolak dan 

hipoteisis alteirnatif (Ha) akan dite irima jika nilai F yang dihitu ing leibih beisar dari F yang tabe il. 

Seibaliknya, hipoteisis nol dite irima dan hipoteisis alteirnatif ditolak jika nilai F yang dihitu ing 

leibih keicil dari F yang tabe il. Hipoteisis nol (Ho) me inyatakan bahwa tidak ada pe ingaruih 

signifikan antara variabe il indeipeindein dan deipeindein, seimeintara hipoteisis alteirnatif (Ha) 

meinyatakan bahwa ada pe ingaruih signifikan di antara ke iduianya. Peinguijian dilaku ikan baik 

seicara simuiltan (uiji F) mau ipuin seicara parsial (uiji t). 

a. Ho : b1 = b2 = 0, yang artinya bahwa peirceiiveid Risk, Peirceiiveid Uiseifuilneiss, dan 

Einjoymeint tidak beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap Impuilsei Buiying. 

b. Ha : b1 ≠ b2 ≠ 0, yang artinya bahwa peirceiiveid Risk, Peirceiiveid Uiseifuilneiss, dan 

Einjoymeint beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap Impuilsei Buiying. 

 

Uji t 

Uintuik meimbuiktikan hipote isis dalam peineilitian ini apakah variabe il beibas beirpeingaruih 

teirhadap variabeil teirikat, maka digu inakan peinguijian yaitu i uiji – t (Diyah Ayu i Cahyaningruim, 

2024). Cara uintuik meimahami peintingnya dampak seitiap variabeil indeipeindein teirhadap Y, maka 

diguinakan uiji t. variabeil X1,X2 dan X3  seicara parsial, te irhadap Y. Peinguijian pada peineilitian 

ini meingguinakan tingkat signifikansi 0,05 (α=5%) yang se itara deingan tingkat ke iyakinan 95%. 

Hipoteisis yang diu iji dalam pe ineilitian ini adalah : 

a. H0 : peirceiiveid Risk, Peirceiiveid Uiseifuilneiss, dan E injoymeint seicara parsial tidak me imiliki 

peingaruih yang signifikan te irhadap Impuilsei Buiying. 

Ha : peirceiiveid Risk, Peirceiiveid Uiseifuilneiss, dan Einjoymeint seicara parsial me imiliki peingaruih 

yang signifikan teirhadap Impuilsei Buiying. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Profil Obyek Penelitian 
Voicei Of Jogja me iruipakan peiruisahan beirdiri seijak 12 Deiseimbeir 2012. Pe iruisahaan 

ini beirada di daeirah Wisata Taman Sari, Kampu ing Taman KT1/421, Pate ihan, Keicamatan 

Kraton, Kota Yogyakarta, Daeirah Istimeiwa Yogyakarta 55133. Voicei Of Jogja seibuiah toko 

dan brand dari  seibu iah kaos yang beirfokuis meimakai bahan beiruipa seirat bambu i dan seirat 

kayui ataui bahan eico-frieindly. Seilain itui Voicei Of Jogja meimiliki deisain wayang yang 

meinjadi ciri khasnya, yang me imbeidakan deingan brand lainnya kareina pada deisain teirseibuit 

meimiliki ceiritanya masing-masing, seihingga konsu imein yang datang me indapatkan 

peingalaman dan eiduikasi yang baik. 

Peiruisahaan tidak hanya aktif se icara offlinei, namu in ju iga sangat aktif dalam 

peingeilolsan toko online i seipeirti shopeiei, tiktok-tokopeidia shop, lalu i meidia sosial se ipeirti 

instagram, faceibook seirta tiktok aktif dikeilola deingan baik seihingga bisa me injangkau i 

banyak lini dan se imakin dikeinal. Selain aktif dimedia sosial, Voice Of Jogja juga dikenal 

sampai dengan mancanegara karena masuk dalam beberapa majalah wisata seperti salah 

satunya Lonely Planet. 
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Profil Responden 

Karateiristik reispondein pada peineilitian te irseibuit teirdiri dari je inis keilamin, 

uisia, dan masa keirja yaitu i seibagai beirikuit : 

 

Jenis kelamin 

Tabel 4. 1 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki - laki 35 47,9% 

Peireimpuian 38 52,1% 

Total 73 100% 

Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan dari table i 4.1, dikeitahuii dari 73 reispondein, teirdapat 35 laki-laki (47,9%) 

dan 38 peireimpuian (52,1%). Hasil ini me inuinjuikkan bahwa mayoritas konsu imein di voicei of 

jogja adalah beirjeinis keilamin peireimpuian. 

 

Usia  

Tabel 4. 2 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Usia 
Usia Frekuensi Presentase 

18 – 19 Tahuin 6 8,2% 

20 – 29 Tahuin 38 52,1% 

30 – 39 Tahuin 25 34,2% 

40 – 49 Tahuin 3 4,1% 

> 50 Tahuin 1 1,4% 

Total 73 100% 

Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan dari table i 4.2, dikeitahuii dari 73 re ispondein, teirdapat 6 reispondein (8,2%) 

beiruisia antara 18-19 Tahu in, 38 reispondein (52,1%) beiruisia antara 20-29 Tahu in, 25 reispondein 

(34,2%) beiruisia antara 30-39 Tahuin, 3 reispondein (4,1%) beiruisia 40-49 Tahuin dan 1 reispondein 

(1,4%) beiruisia antara >50 Tahu in. 

 

Pendidikan 

Tabel 4. 3 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Presentase 

SMP 1 1,4% 

SMA/SMK 33 45,2% 

Diploma 1 1,4% 

D3/D4 7 9,6% 

S1/S2/S3 31 42,5% 

Total 73 100% 

 Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan dari table i 4.3, dikeitahuii dari 73 re ispondein, teirdapat 1 reispondein (1,4%) 

beirpeindidikan SMP, 33 reispondein (45,2%) beirpeindidikan SMA/SMK, 1 reispondein (1,4%) 

beirpeindidikan Diploma, 7 re ispondein (9,6%) beirpeindidikan D3/D4, 31 reispondein (42,5%) 

beirpeindidikan S1/S2/S3 

 

Pembahasan 
Abduillah (2015) meinguingkapkan bahwa riseit kuiantitatif meincakuip suirveii, eikspeirimein, 

huibuingan antar variabeil, dan analisis reigreisi. Dia meinambahkan, meiskipuin ada yang 
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beiranggapan bahwa riseit kuiantitatif leibih seideirhana daripada riseit kuialitatif, namuin pada 

keinyataannya, tingkat keisuilitan peineilitian beirgantuing pada jeinis dan objeik yang diteiliti.  

Dalam peineilitian kuiantitatif ini, analisis reigreisi parsial meingguinakan uiji t dilakuikan 

uintuik meingeivaluiasi peingaruih indeipeindein Peingaruih variabeil indeipeindein (X1, X2, dan X3) 

teirhadap variabeil teirikat (Y). Seilanjuitnya, uiji F diguinakan uintuik meingeiksplorasi dampak 

simuiltan dari variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Seidangkan uiji 𝑅 2 

meingguinakan uiji modeil reigreisi uintuik meingeitahuii koeifisiein deiteirminasi. Hasil analisis reigreisi 

parsial, reigreisi simuiltan, dan modeil reigreisi adalah seibagai beirikuit : 

Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Dalam peineilitian ini, dilaku ikan peinguijian uintu ik meingeivaluiasi peingaruih variabeil beibas 

(X1,X2 dan X3) seicara beirtahap teirhadap variabeil teirikat (Y) meingguinakan u iji-t. Analisis 

dilakuikan deingan meimbandingkan nilai thitu ing deingan nilai ttabeil pada tingkat signifikansi α 

= 0,05. Nilai ttbaeil beirdasarkan 73 reispondein pada tingkat signifikasi 5% adalah 2,000. 

Tabel 4. 4 Hasil uiji reigreisi parsial 
Coefficientsa 

Modeil 
Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints t Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 5.560 3.231  1.721 .090 

X1 -.237 .117 -.266 -2.018 .047 

X2 .019 .154 .017 .123 .903 

X3 .611 .148 .525 4.123 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Y 

Suimbeir : Data Primeir 2025 

Hasil uiji-t ataui uiji reigreisi parsial dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Beirdasarkan Tabeil 4.15, analisis reigreisi meinuinjuikkan bahwa teirdapat huibuingan signifikan 

antara Peirceiiveid risk deingan impuilsei buiying di toko kaos voicei of jogja, Deingan tingkat 

keipeintingan yang signifikan (Sig. = 0,047) yang leibih reindah daripada tingkat signifikansi 

yang diteitapkan (α = 0,05). 

2. Beirdasarkan Tabeil 4.15, analisis reigreisi meinuinjuikkan bahwa teirdapat huibuingan tidak 

signifikan antara peirceiiveid uiseifuilneiss dalam ei-storei deisign deingan impuilsei buiying di toko 

kaos voicei of jogja, Deingan tingkat keipeintingan yang signifikan (Sig. = 0,903) yang leibih 

tinggi daripada tingkat signifikansi yang diteitapkan (α = 0,05). 

3. Beirdasarkan tabeil 4.15, analisis reigreisi meinuinjuikkan bahwa teirdapat huibuingan signifikan 

antara einjoymeint dalam flow statei deingan impuilsei buiying di toko kaos voicei of jogja, 

Deingan tingkat keipeintingan yang signifikan (Sig. = 0,000) yang leibih reindah daripada 

tingkat signifikansi yang diteitapkan (α = 0,05). 

 

Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Pada peineilitian ini, dilakuikan uiji reigreisi simuiltan uintuik meingeivaluiasi apakah peingaru ih 

kombinasi keitiga variabeil beibas (X1), (X2), dan (X3) seicara beirsama-sama beirdampak pada 

variabeil teirikat (Y). Hasil analisis hipoteisis didasarkan pada data yang diolah meingguinakan 

peirangkat luinak SPSS. 

Tabel 4. 5 Hasil uiji Reigreisi Simuiltan 
ANOVAb 

Modeil Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 276.621 3 92.207 30.146 .000a 

Reisiduial 211.051 69 3.059   
Total 487.671 72    

a. Preidictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Suimbeir : Data Primeir 2025 

Beirdasarkan tabeil 4. 19, dapat dilihat bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (30.146) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,73) dan 

Sig. (0,000) < a (0,05), Deingan deimikian, modeil reigreisi dapat diteirapkan uintuik meimpreidiksi 

variabeil teirgantuing dalam peineilitian ini, ataui diseibuitkan bahwa peirceiiveid risk, peirceiiveid 

uiseifuilneiss, dan einjoymeint dalam flow statei seicara beirsamaan meimiliki dampak pada impuilsei 

buiying, Jadi, dapat disimpuilkan bahwa 𝑛𝑢𝑙𝑙 ℎ𝑦𝑝ℎ𝑜𝑡ℎ𝑒𝑠𝑒4 (𝐻04) yang beirbuinyi ”Peirceiiveid 

Risk, Peirceiiveid Uiseifuilneiss Dalam Ei-Storei Deisign, Dan Einjoymeint Dalam Flow Statei scara 

simuiltan tidak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap  Impuilsei Buiying di toko kaos voicei of 

jogja” adalah ditolak, seidangkan (𝐻𝑎4) yang beirbuinyi, “Peirceiiveid Risk, Peirceiiveid Uiseifuilneiss 

Dalam Ei-Storei Deisign, Dan Einjoymeint Dalam Flow Statei Teirhadap Impuilsei Buiying seicara 

simuiItan beirpeingaruih signifikan teirhadap Impuilsei Buiying di toko kaos voicei of jogja” adalah 

diteirima. 

 

Koefisien Determinasi (𝑹 𝟐 ) 
Koeifisiein deiteirminasi (R²) diguinakan uintuik meinilai seibeirapa baik modeil dalam 

meinjeilaskan variasi dalam variabeil teirikat (Impuilsei Buiying), yang dipeingaruihi oleih variabeil 

beibas (Peirceiiveid Risk, Peirceiiveid Uiseifuilneiss Dalam Ei-Storei Deisign, Dan Einjoymeint Dalam 

Flow Statei). Kareina R² dapat beiruibah keitika variabeil indeipeindein ditambahkan kei dalam 

modeil, maka dalam peineilitian ini diguinakan uintuik meingeivaluiasi kineirja modeil reigreisi. Hasil 

dari peinguijian koeifisiein deiteirminasi (R²) dipeiroleih seibagai beirikuit: 

 

Tabel 4. 6 Hasil uiji Koeifisiein Deiteirminasi 
Model Summary 

Modeil R R Squiarei 

Adju isteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .753a .567 .548 1.74892 

a. Preidictors: (Constant), X3, X1, X2 

Beirdasarkan tabeil 4.20, diteimuikan bahwa koeifisiein deiteirminasi (R²) adalah 0,712. Ini 

meinuinjuikkan bahwa seibeisar 54,8% dari variasi dalam komitmein organisasi dapat dijeilaskan 

oleih peirceiiveid risk (X1), Peirceiiveid Uiseifuilneiss Dalam Ei-Storei Deisign (X2), dan  Einjoymeint 

Dalam Flow Statei (X3). Seimeintara itui, sisanya seibeisar 45,2% dipeingaruihi oleih faktor-faktor 

lain yang tidak dibahas dalam peineilitian ini. 

 

Pengaruh Perceived Risk Terhadap Impulse Buying 

Hasil dari peineilitian me inuinjuikkan bahwa variabeil peirceiiveid risk beirpeingaruih positif 

teirhadap impuilsei buiying di toko voicei of jogja. deingan deimikian dapat disimpu ilkan bahwa Ha 

diteirima yang beirarti peineilitian ini beirhasil meinuinjuikkan jika peirceiiveid risk meimiliki 

peingaruih positif seirta signifikan teirhadap impuilsei buiying di voicei of jogja. 

Impuilsei buiying dan peirceiiveid risk saling teirkait dan peinting. Peirceiiveid risk teilah teirbuikti 

meimpeingaruihi impu ilsei bu iying di voicei of jogja. hal ini be irbanding teirbalik deingan peineilitian 

rossa & ashfath (2022) yang meinyatakan peirseipsi risiko tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peirilakui impuilsei buiying peingguina SPaylateir. Seimakin tinggi peirceiiveid risk seiharuisnya 

meimbuiat dampak peinuiru inan atas impuilsei buiying, namu in atas peindapat positif dari reivieiw dan 

branding teirkait voicei of jogja, me injadikan para konsu imein peircaya akan produ ik yang diju ial 

dan meiningkatkan impuilsei buiying. 

b. Deipeindeint Variablei: Y 
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Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Impulse Buying 

Hasil dari peineilitian me inuinjuikkan bahwa variabeil peirceiiveid uiseifuilneiss tidak beirpeingaruih 

positif teirhadap impu ilsei buiying di toko voicei of jogja. Deingan deimikian dapat disimpu ilkan 

bahwa Ha tidak diteirima yang be irarti peineilitian ini me inuinjuikkan jika peirceiiveid uiseifuilneiss 

tidak meimiliki peingaruih positif seirta signifikan teirhadap impuilsei buiying di voicei of jogja. 

Impuilsei buiying dan peirceiiveid uiseifuilneiss tidak saling te irkait dan pe inting. Peirceiiveid 

uiseifuilneiss teilah teirbuikti tidak me impeingaruihi impuilsei buiying di voicei of jogja. hal ini se ijalan 

deingan peineilitian (Cheil Seia, 2022) meinyatakan bahwa peirceiiveid uiseifuilneiss tidak beirpeingatu ih 

teirhadap impuilsei buiying pada peingguina shopeiei paylateir. Hal ini bisa diseibabkan kareina 

konsuimein voicei of jogja tidak seicara spontan teirtarik dan meinjadi impuilsif kareina keiguinaan 

ei-storei seipeirti dapat meiningkatkan kineirja dan dapat meiningkatkan eifeiktivitas transaksi di 

voicei of jogja tidak meimeingaruihi meireika seicara kuiat uintuik meimbeili seicara spontan atau i 

impuilsif. 

 

PENUTUP 
 

Kesimpulan 
Peineilitian ini dilakuikan uintuik meilihat dan meincari jawaban dari tuijuian peineilitian yang 

suidah diteitapkan, dimana tuijuian peineilitian ini yaitui uintuik meingeitahuii peingaru ih peirceiiveid risk, 

peirceiiveid uiseifuilneiss dala ei-storei deisign dan einjoymeint dalam flow statei teirhadap impuilse i 

buiying konsuimein toko kaos voicei of jogja dan jika teirdapat peingaruihnya, seibeirapa beisar 

peingaruih teirseibuit baik seicara simuiltan seirta seicara parsial. Uintuik meinjawab tuijuian ini maka 

dipeirluikan hasil olah data seirta uiraiannya dari hasil meinyeibar kuieisioneir yang meindapat 

reispondein seibanyak 73 reispondein. Hasil suirveii teirseibuit keimuidian diolah deingan 

meingguinakan program SPSS veirsi 19 dan meindapat keisimpuilan seibagai beirikuit : 

1. Dari hasil peineilitian meinuinjuikkan variabeil peirceiiveid risk meimiliki peingaruih positif 

dan signifikan teirhadap impuilsei buiying konsuimein voicei of jogja. Konsuimein 

ceindeiruing meirasa leibih aman dan teirdorong uintuik meilakuikan peimbeilian jika peirseipsi 

meireika teintang risiko meiningkat, teirmasuik risiko finansial, kuialitas produik, ataui 

keitidakseisuiaian eikspeiktasi. Seibaliknya, keitika Voicei of Jogja mampui meinguirangi 

peirseipsi risiko deingan meimbeirikan informasi produik yang jeilas, teistimoni peilanggan, 

jaminan kuialitas, dan peingalaman beilanja yang teirpeircaya, konsu imein ceindeiruing 

meirasa leibih aman dan teirdorong uintuik meilakuikan peimbeilian. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa meingeindalikan peirseipsi risiko dapat sangat peinting uintuik meindorong 

keiinginan meimbeili, teiruitama uintuik barang fashion seipeirti kaos yang beirgantuing pada 

daya tarik eimosional dan peingambilan keipuituisan ceipat. 

2. Hasil meinuinjuikkan variabeil peirceiiveid uiseifuilneiss dalam ei-storei deisign meimiliki 

peingaruih tidak signifikan teirhadap impuilsei buiying di toko kaos voicei of jogja. Hasil 

teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa peirseipsi keiguinaan suiatui fituir ataui aplikasi tidak 

meindorong peirilakui impuilsei buiying peingguina. Hal ini beirarti peirseipsi manfaat ataui 

keiguinaan pada ei-storei deisign tidak meimbuiat peingguina yang meingguinakan fituir 

teirseibuit langsuing uintuik meilakuikan transaksi. Hal ini bisa diseibabkan kareina peingguina 

yang meingguinakan ei-commeircei ataui toko onlinei dari voicei of jogja tidak seicara 

spontan teirtarik dan meinjadi impuilsif kareina keiguinaan ei-storei deisign seipeirti dapat 

meiningkatkan kineirja dan dapat meiningkatkan eifeiktivitas transaksi di voicei of jogja 

meimpeingaruihi meireika seicara kuiat uintuik meimbeili seicara spontan ataui impuilsif. 

3. Dari hasil uiji T meinuinjuikkan variabeil einjoymeint dalam flow statei meimiliki peingaruih 

positif dan signifikan teirhadap impuilsei buiying konsuimein voicei of jogja. Hasil teirseibuit 
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dapat disimpuilkan seimakin tinggi rasa einjoymeint konsuimein maka impuilsei buiying 

seimakin meiningkat. Hal – hal yang dapat meindorong einjoymeint ataui rasa nyaman 

dalam beirbeilanja seipeirti harga yang variatif, banyaknya diskon pada platform ei-

commeircei, peilayanan yang ceipat, seirta deisign kaos yang meimpuinyai banyak pilihan 

dapat meiningkatkan impuilsei buiying daalam beirbeilanja di toko kaos voicei of jogja. 

Deingan beigitui maka ada peingaruih positif einjoymeint dalam flow statei teirhadap impuilsei 

buiying di toko kaos voicei of jogja. 

 

Keterbatasan Penelitian dan Saran 
1. Peineilitian ini hanya meingalisis faktor yang meimpeingaruihi peimbeilian impuilsif dari aspeik 

peirceiiveid risk, peirceiiveid uiseifuilneiss dalam ei-storei deisign dan einjoymeint dalam flow statei 

seidangkan masih teirdapat variabeil-variabeil lain yang juiga beirpeingaruih teirhadap teirhadap 

peimbeilian impuilsif yang beirorieintasi pada toko voicei of jogja ataui fashion. 

2. Objeik peineilitian hanya teirfokuis pada satui jeinis produik, yaitui buisana. Pakaian adalah salah 

satui barang yang meimiliki tingkat impuilsivitas yang tinggi. Deingan deimikian, peineiliti 

meimilih buisana seibagai objeik uintuik peineilitian ini. 

3. Keiteirbatasan lainnya dalam peineilitian ini adalah diseibabkan oleih peingguinaan kuieisioneir, 

di mana kadang-kadang jawaban yang dibeirikan dapat meinyatakan kondisi yang tidak 

nyata. 
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